BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian, maka didapat hasil sebagai berikut:

Baik atau buruknya suatu pengendalian internal dalam perusahaan tidak
mempengaruhi seseorang untuk melakukan suatu kecurangan akuntansi. Suatu
perusahaan dengan pengendalian internal yang baik membuat seseorang tidak
cenderung melakukan kecurangan akuntansi, akan tetapi perusahaan dengan
pengendalian internal yang buruk tidak selalu membuat seseorang akan
melakukan suatu kecurangan akuntansi.

Seseorang dengan tingkat pengambilan risiko yang tinggi (risk taker) tidak
mempengaruhi orang tersebut untuk melakukan kecurangan akuntansi lebih besar
dari pada seseorang dengan tingkat pengambilan risiko yang rendah (risk averse).
Individu dengan tingkat pengambilan risiko rendah cenderung tidak berani dalam

melakukan kecurangan.

5.2. Keterbatasan
Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan penelitian, antara
lain:

1. Peneliti lebih mengutamakan pada validitas internal penelitian. Meskipun
telah memenuhi kriteria, namun terdapat kelemahan dari partisipan yaitu
dari sisi validitas eksternal dimana dalam penelitian ini tidak bisa
direplikasi dalam situasi lainnya.

2. Penggunaan partisipan menggunakan mahasiswa S-1 jurusan Akuntansi
yang belum terlibat langsung di kehidupan nyata sebagai karyawan
perusahaan. Meskipun kasus yang disajikan dalam eksperimen ini
berbentuk abstraksi dan merupakan penyederhanaan dari permasalahan
yang ada di dunia nyata dan telah diberikan informasi yang relevan,

namun di dunia nyata kasus lebih kompleks dan realistis.
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5.3. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka diajukan

saran sebagai berikut:
1. Penggunaan skenario yang lebih kompleks dan dibuat dengan keadaan
yang lebih nyata akan membawa hasil penelitian yang lebih objektif.

2. Jumlah partisipan yang lebih besar akan menambah validitas dari

penelitian.
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